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Oleh 

 

REFIKA RAHMA ESA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Problem 

Based Leaning pada materi interaksi antar makhluk hidup dengan lingkungannya 

terhadap keterampilan proses sains dan kemampuan berkomunikasi lisan peserta 

didik. Jenis penelitian yang digunakan ialah quasi eksperimen. Sampel penelitian 

terdiri dari dua kelompok yang dipilih dengan teknik Cluster Random Sampling. 

Penelitian ini menggunakan desain Pretest-Posttest nonequivalent control group. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL pada materi interaksi 

antar makhluk hidup berpengaruh signifikan terhadap keterampilan proses sains 

dan kemampuan berkomunikasi lisan peserta didik, dengan rata-rata N-Gain 

kelompok eksperimen sebesar 0,57 (sedang), lebih tinggi dibandingkan kelompok 

kontrol dengan rata-rata N-Gain 0,34 (rendah). Dilakukan juga uji pengaruh 

(Effect Size) yang menunjukkan nilai 2,3 (keterampilan proses sains) dengan 

interpretasi efektivitas besar. Hasil perhitungan kemampuan berkomunikasi lisan 

kelompok eksperimen juga mendapatkan rata-rata 71,6 dengan kategori baik, hasil 

ini memiliki peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok 

kontrol sebesar 58,7 dengan kategori cukup. Dengan demikian disimpulkan 

bahwa pembelajaran dengan model PBL berpengaruh secara signifikan terhadap 

keterampilan proses sains dan kemampuan berkomunikasi lisan peserta didik.  

Kata Kunci: Kemampuan Berkomunikasi Lisan, Keterampilan Proses Sains, 

Problem Based Learning 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Revolusi industri 4.0 ditandai dengan kemajuan di bidang teknologi, 

informasi, dan komunikasi menghadirkan tantangan besar abad ke-21 

kepada dunia pendidikan saat ini. Untuk mengatasi hambatan ini dan 

menjalani kehidupan yang baik, orang membutuhkan berbagai 

keterampilan (Redhana, 2019). Setiap orang harus mampu mempunyai 

kemampuan 6C (Communication, Collaboration, Critical Thingking, 

Creativity, Character and citizenship) (Srirahmawati A, 2023).   

 

Di abad ke-21, pendidikan adalah salah satu cara yang efektif untuk 

mengembangkan sumber daya manusia yang memiliki berbagai 

keterampilan. Program pendidikan yang dirancang dengan baik adalah 

program yang mendorong setiap siswa untuk mencapai potensi 

penuhnya, sebagaimana dinyatakan dalam Undang-Undang No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas). Tujuannya 

adalah agar mereka kuat secara spiritual dan religius, mampu 

mengendalikan diri, memiliki kepribadian yang unik, cerdas dan 

bermoral, serta memiliki kualitas dan keterampilan yang diperlukan 

untuk diri mereka sendiri, komunitas mereka, negara mereka, dan 

negara bagian mereka. Metode pengajaran yang efisien jelas penting 
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untuk pengalaman pendidikan yang berkualitas tinggi (Gómez dan 

Suárez, 2020). Hanya saja, dalam praktiknya, siswa sebagian besar 

masih berorientasi pada pertanyaan, proses pembelajaran sebagian besar 

masih berfokus pada instruktur (pusat guru), dan siswa umumnya pasif 

(Trinova, 2013). Akibatnya, agar siswa memperoleh keterampilan yang 

sesuai dengan dunia modern, harus ada pergeseran fokus dari guru ke 

siswa (Sri et al., 2020).   

 

Keterampilan proses sains dan kemampuan berbicara adalah dua aspek yang 

saling terkait yang diperlukan untuk memenuhi tuntutan abad 21. Menurut 

Rustaman (2005:95) dalam (Lepiyanto, 2014), kemampuan untuk 

memperoleh, mengembangkan, dan menerapkan gagasan, prinsip, hukum, dan 

teori ilmiah memerlukan kombinasi kemampuan mental, fisik (manual), dan 

sosial. Keterampilan dasar dan keterampilan terpadu merupakan dua bagian 

yang membentuk metode ilmiah. Pengamatan, kategorisasi, prediksi, 

pengukuran, bertanya, dan mengomunikasikan merupakan enam komponen 

yang membentuk kemampuan dasar. Menurut Dimyati dan Mudjiono 

(2002:140) dalam (Lepiyanto, 2014), keterampilan terpadu meliputi 

perumusan masalah, perumusan hipotesis, identifikasi variabel, perencanaan 

penelitian, dan pelaksanaan investigasi. 

 

Siswa perlu menguasai langkah-langkah yang terlibat dalam metode 

ilmiah untuk memecahkan masalah dan mengembangkan sikap ilmiah 

mereka; hal ini, pada gilirannya, akan membantu siswa menjadi warga 

dunia yang kreatif, kompetitif, inovatif, dan berpikir kritis (Budayono, 

2016). Siswa juga harus menggunakan keterampilan proses sains 

mereka secara seimbang, karena keterampilan tersebut sangat penting. 

Keterampilan komunikasi lisan sangat penting untuk dimiliki siswa. 

Menurut Wahyuningsih (2022) dalam Pratita et al. (2022), kemampuan 

berkomunikasi secara lisan mencakup menerima dan memberikan 
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umpan balik secara langsung. Siswa harus memiliki keterampilan 

komunikasi lisan yang kuat untuk mengartikulasikan ide-ide mereka, 

membantu dalam pengorganisasian pemikiran mereka, dan memberikan 

dasar untuk pemecahan masalah. Lebih lanjut, menurut Aulia dan 

Santoso (2018), kegiatan manajemen fundamental seperti perencanaan, 

pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengelolaan sangat bergantung 

pada komunikasi lisan di tempat kerja.   

 

Keterampilan proses sains peserta didik masih kurang dalam 

pembelajaran biologi saat ini. (Rahmasiwi et al., 2014). Karena 

pengajaran di kelas sebagian besar masih berbasis pada konsep dan 

sebagian besar kegiatan pembelajaran masih menggunakan pendekatan 

ceramah, siswa tidak diberi cukup kesempatan untuk berpartisipasi aktif 

dalam pendidikan mereka sendiri dalam hal metode ilmiah (Yuliati, 

2016). Siswa dengan kondisi ini juga kesulitan dengan keterampilan 

komunikasi lisan, yang penting untuk kelas biologi karena 

memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi kelas, 

mengajukan dan menjawab pertanyaan, menyajikan hasil analisis, dan 

menyuarakan pendapat mereka (Usman et al., 2022). Namun dalam 

praktiknya, anak-anak masih memiliki keterampilan komunikasi lisan 

yang buruk dan sering kali pasif di kelas. Alasannya adalah siswa 

mengalami kesulitan mengembangkan kemampuan komunikasi lisan 

mereka karena proses pembelajaran masih berfokus pada instruktur 

(pusat guru) (Rusiadi, 2020). 

 

Keterampilan proses sains siswa di bidang pengklasifikasian, 

menggunakan alat dan bahan, menerapkan konsep, memprediksi dan 

merencanakan percobaan masih belum memadai, menurut pengamatan 

yang dilakukan di SMP Negeri 19 Bandar Lampung. Dibuktikan 

dengan hasil tes untuk mengukur keterampilan proses sains yang 
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memiliki rata rata 20,1 persen dengan kriteria kurang. Sedangkan pada 

kemampuan berkomunikasi lisan pada indikator memberikan pendapat, 

mengajukan pertanyaan dan memberikan pemahaman pada indeks 

kategori  rendah. Dibuktikan dengan hasil angket memilki rata-rata 35 

persen yang menunjukan kriteria kurang.  Rendahnya keterampilan 

proses sains dan kemampuan berkomunikasi lisan juga didukung dari 

hasil wawancara bersama guru biologi , masih umum bagi pelajaran untuk 

berpusat pada guru yang masih sering menerapkan metode ceramah. 

Situasi ini adalah akar penyebab kurangnya kemahiran siswa dalam 

metode ilmiah. Selain itu, siswa tidak pernah mengangkat tangan untuk 

mengklarifikasi konsep yang tidak mereka pahami sepenuhnya, dan 

mereka sering gagal memperhatikan ketika instruktur memberikan 

demonstrasi konsep di depan umum. Menunjukan adanya masalah dalam 

kemampuan berkomunikasi lisan pesera didik dalam belajar dan 

memahami konsep-konsep pembelajaran IPA khususnya biologi. 

 

Biologi merupakan salah satu cabang ilmu sains yang mengkaji tentang 

makhluk hidup dan interaksinya dengan lingkungan ( W.J. Wiono. dkk, 

2024). Biologi bertujuan untuk menumbuhkan sikap ilmiah, 

mengembangkan pengalaman, dan komunikasi hasil percobaan. Selain 

itu, biologi mendorong kemampuan berpikir analitis, induktif, dan 

deduktif dengan pemahaman konsep dan prinsip biologi yang 

terhubung dengan ilmu lain. Biologi membantu peserta didik dalam 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap percaya diri, serta menciptakan 

teknologi sederhana yang berguna (Nengsih, 2016).  Salah satu materi 

utama di kelas VII adalah Interaksi antara makhluk hidup dan 

lingkungannya.  

 

Berdasakan permasalahan yang telah dipaparkan, solusi yang dapat dilakukan adalah 

dengan menerapkan  model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan. Model yang 
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digunakan menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik, merangsang, 

menyenangkan dan  menerapkan keterampilan proses ilmiah dalam setiap sintaks 

pembelajaran adalah model PBL (Ilhami dkk., 2023). Menurut (Yosefina dkk., 2018) 

menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah (PBL) mendorong siswa 

untuk berkolaborasi dalam kelompok-kelompok kecil (berkisar antara tiga 

hingga tujuh orang) untuk menemukan solusi bagi isu-isu dunia nyata. Model 

ini memberikan kontribusi dalam meningkatkan aktivitas belajar, kemampuan 

memecahkan masalah, serta menggantikan tanggung jawab guru dengan 

tanggung jawab peserta didik. Selain itu, Batdi (2014) menambahkan bahwa 

PBL dapat meningkatkan sikap positif dalam proses pembelajaran serta 

memperluas pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam sains. 

 

Menurut Arends (2007) dalam (Suliyati dkk., 2018) Sintaks dalam 

pembelajaran berbasis masalah (PBL) meliputi memperkenalkan siswa 

pada isu-isu, menyiapkan mereka untuk belajar, menuntun mereka 

dalam investigasi kelompok, dan meminta mereka mengembangkan 

dan menganalisis temuan mereka. Membawa pendekatan pembelajaran 

berbasis proyek (PBL) ke kelas sains merupakan langkah brilian yang 

akan membantu siswa memahami konsep dengan lebih baik dan 

mengartikulasikan ide-ide mereka dengan lebih tepat. Alasan (1) untuk 

memakai pendekatan pembelajaran berbasis masalah (PBL) untuk 

pendidikan sains adalah karena pendekatan ini dapat membantu siswa 

memecahkan tantangan ilmiah di dunia nyata. (2) menumbuhkan sikap 

yang lebih positif terhadap pembelajaran melalui dialog antar siswa 

dan pengembangan lingkungan belajar yang mendukung keterlibatan 

siswa. (3) membantu siswa membuat hubungan antara berbagai 

informasi tentang dunia dan membangun pengetahuan dasar mereka 

sebelum mempelajari materi yang lebih maju.  

 

Handika dan Wangid (2013) mengungkapkan bahwa penerapan PBL 
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mampu meningkatkan keterampilan komunikasi peserta didik. Hal ini terbukti 

melalui pengamatan terhadap beberapa aspek keterampilan komunikasi, 

seperti kemampuan mengajukan pertanyaan, berdiskusi dalam kelompok, 

merespons presentasi teman, dan menarik kesimpulan. Selain itu, peserta 

didik juga dapat merencanakan kegiatan pembelajaran dengan lebih baik dan 

memberikan tanggung jawab kepada ketua kelompok. Hal ini memungkinkan 

setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas hasil kerja dalam  

menyelesaikan masalah, serta memperoleh peran dalam prestasi dan 

presentasi kelompok. Dengan demikian, rasa tanggung jawab dan  

kepercayaan diri peserta didik untuk mengkomunikasikan hasil diskusi 

kelompok akan tumbuh, sehingga mereka dapat menyampaikannya dengan 

baik.  

 

Pada penelitian sebelumnya yang telah dilaksanakan oleh Nursafiah, 

dkk (2020) dengan judul “Pengaruh Model PBL Terhadap 

Keterampilan Proses Sains Siswa pada Materi Pencemaran Lingkungan 

Kelas X SMAN 1 Kutacane” mendapatkan peningkatan pada 

keterampilan proses sains siswa yang menggunakan model PBL dengan 

siswa yang menggunkan pembelajaran konvensional dengan metode 

diskusi biasa pada materi pencemaran lingkungan dikelas X SMAN I 

Kutacane. Kemudian penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Nurfatonah dkk. (2020) dengan judul “Pengaruh Model Problem Based 

Learning terhadap hasil belajar kognitif dan keterampilan 

berkomunikasi lisan peserta didik dalam pembelajaran daring di SMPN 

13 Bandar Lampung” Memiliki pengaruh yang signifikan pada kelas 

eksperemen dari pada kelas Kontrol. 

Berdaskan uraian diatas, melatarbelakangi penulis untuk menganalisis 

pengaruh model PBL terhadap keterampilan proses sains dan 

kemampuan berkomunikasi lisan dalam bidang ilmu biologi. Untuk itu, 
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penulis akan meneliti “ Pengaruh Model Problem Based Learning 

Terhadap Keterampilan Proses Sains Dan Kemampuan Berkomunikasi 

Siswa  di SMP 19 Bandar Lampung’’ 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat diidentifikasikan permasalahan adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh  yang signifikan pada penerapan Model 

PBL terhadap kemampuan proses sains peserta didik pada materi 

interaksi antar mahkluk hidup dan lingkungannya dalam upaya 

mencegah dan mengatasi perubahan iklim kelas VII? 

2. Apakah pembelajaran dengan Model PBL dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi peserta didik pada materi interaksi antar 

mahkluk hidup dan kelas kelas VII ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang diatas tujuan dari penelitian ini untuk 

mendeskripsikan yaitu : 

1. Untuk mengetahui pengaruh dari Model PBL dalam meningkatkan 

keterampilan proses sains peserta didik pada materi interaksi antar 

mahkluk hidup dan lingkungannya dalam upaya mencegah dan 

mengatasi perubahan iklim kelas  VII. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Model PBL dalam meningkatkan 

kemampuan berkomunikasi peserta didik materi interaksi antar 

mahkluk hidup dan lingkungannya dalam upaya mencegah dan 

mengatasi perubahan iklim kelas VII. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. Bagi Peserta didik dapat meningkatkan kemampuan proses sains 

dan kemampuan berkomunikasi lisan melalui model PBL. 
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2. Bagi Peneliti memberikan wawasan, pengalaman, dan bekal yang 

nantinya akan sangat berguna ketika menjadi guru biologi. 

Sehingga pada kemudian hari dapat menjadi guru biologi yang 

profesional dalam melaksanakan pembelajaran. 

3. Bagi Pendidik dapat menjadi referensi untuk menambah wawasan 

mengenai model pembelajaran sehingga dapat dijadikan alternatif 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

4. Bagi Pihak Sekolah menjadikan bahan pertimbangan dan sebagai 

umpan balik untuk meningkatkan kualitas sekolah dalam 

pelaksanaan pembelajaran. 

 

1.5 Ruang Lingkup 

Untuk mencegah kesalahpahaman, penelitian ini dibatasi cakupannya 

menurut hal-hal berikut, yang didasarkan pada tujuan penelitian dan 

rumusan masalah yang diajukan:  

1. Model PBL dengan menggunakan sintak sebagai berikut: 1) 

Mengorientasikan; 2) Mengorganisasikan; 3) Membimbing; 4) 

Mengembangkan; 5) Menganalisis. (Arends, 2007). 

2. Keterampilan proses sains yang diukur adalah mengamati, 

mengklasifikasi, interpretasi, memprediksi, mengajukan pertanyaan, 

berhipotesis, merencanakan percobaan, menggunakan alat dan bahan, 

menerapkan konsep  dan mengomunikasikan (Rustaman, 2005). 

Keterampilan proses sains di ukur menggunakan instrument berupa 

10  soal esay pretest dan posttest. 

3. Kemampuan berkomunikasi lisan yang diukur meliputi mengajukan 

pertanyaan, memberikan jawaban, melakukan diskusi, memberikan 

pendapat dan memberikan saran. Kemampuan berkomunikasi lisan di 

ukur menggunakan lembar observasi, serta di amati malalui diskusi 

berkelompok dan presentasi (Jacob dalam Dainuri, 2009:27). 
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4. Materi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini, 

terdapat pada Fase D dengan CP yaitu Peserta didik 

mengidentifikasi interaksi antar mahkluk hidup dan 

lingkungannya dalam upaya mencegah dan mengatasi perubahan 

iklim. 

5. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII 9 dan 

VII 10
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BAB II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Model Problem Based Learning 

Model PBL merupakan model pembelajaran yang dalam proses 

pembelajarannya peserta didik dihadapkan pada suatu permasalahan 

dunia nyata dan dilakukan saat pembelajaran dimulai, sebagai stimulus 

sehingga dapat memicu peserta didik untuk belajar dan bekerja keras 

dalam memecahkan suatu permasalahan (Ardianti dkk., 2021). Model 

PBL merupakan strategi yang menggunakan situasi dunia nyata untuk 

membantu siswa belajar, menurut Kementerian Pendidikan Nasional. 

Mereka dapat mempelajari informasi baru dan ide-ide kunci sambil 

mengasah kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah mereka 

memakai metodologi ini. Menurut Arends (2008), Problem Based 

Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang menyuguhkan 

berbagai situasi bermasalah yang autentik dan bermakna kepada peserta 

didik, yang dapat berfungsi sebagai batu loncatan untuk investigasi dan 

penyelidikan. 

 

Pengunaan PBL berpengaruh terhadap rata-rata nilai keterampilan proses 

sains siswa. PBL sangat baik untuk meningkatkan keterampilan proses 

sains siswa karena pembelajaran konvensional kurang mengakomodasi 

keterampilan proses sains (Wahyudi, 2015). Hal ini dikarenakan pada 

sintak model PBL, peserta didik akan melakukan kegiatan belajar yang 

dapat meningkatkan keterampilan proses sains, yaitu peserta didik 
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melakukan observasi, memprediksi, berhipotesis, mengumpulkan data, 

menarik kesimpulan dan peserta didik akan mempresentasi- kan hasil 

kerjanya dan melakukan tanya jawab diakhir kegiatan belajar. 

Karakteristik PBL, pembelajaran dimulai dengan pemberian masalah 

yang mengambang dan berhubungan dengan kehidupan nyata, masalah 

dipilih sesuai dengan tujuan pembelajaran, siswa menyelesaikan 

masalah dengan penyelidikan auntetik, secara bersama-sama dalam 

kelompok kecil, siswa mencari solusi untuk memecahkan masalah yang 

diberikan, guru bertidak sebagai tutor dan fasilitator, siswa bertanggung 

jawab dalam memperoleh pengetahuan dan informasi yang bervariasi, 

tidak dari satu sumber saja, siswa mempresentasikan hasil penyelesaian 

masalah (Wulandari & Surjono, 2013). 

 

Menurut Arends (2007: 57) sebagaimana dikutip dalam Suliyati (2018: 

13), ada lima sintak pembelajaran berbasis masalah. Menurut tabel 1, 

langkah-langkah ini adalah langkah praktis yang dilalui siswa saat 

terlibat dalam kegiatan pembelajaran berbasis PBL.   

Tabel 1. Sintak Model PBL 
 

Fase Kegiatan 

1) Orientasi Guru membahas tujuan pembelajaran, 

mendeskripsikan berbagai kebutuhan logistik 

penting, dan memotivasi peserta didik untuk 

terlibat dalam kegiatan mengatasi masalah. 

2) Mengorganisasi Guru membantu peserta didik untuk 

mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas- 

tugas belajar yang terkait dengan 

Permasalahannya. 

3) Membimbing Guru mendorong peserta didik untuk 

mendapatkan informasi yang tepat, melaksanakan 

eksperimen dan mencari 

penjelasan dan solusi. 

4) Mengembangkan Guru membantu peserta didik dalam 

merencanakan dan menyiapkan hasil yang 

sesuai seperti laporan, rekaman, video dan 

model-model, serta membantu mereka untuk 



12 

 

 

 

Fase Kegiatan 

menyampaikannya kepada teman sekelas 

5) Menganalisis Guru membantu peserta didik untuk 

melakukan refleksi terhadap investigasinya 

dan proses-proses yang mereka gunakan 

             Sumber : Arends (2007: 57)  

 

Setiap model pasti memiliki kelebihan dan kekurangan begitu juga 

dengan model PBL. Beberapa keunggulan dan kekurangan yang 

dimiliki oleh Model PBL oleh B. Wulandari & Surjono (2013) 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Pendekatan pemecahan masalah PBL merupakan alat yang sangat baik 

untuk penguasaan konten. 

2. Selama terlibat dalam kegiatan pembelajaran, siswa terlibat dalam 

pemecahan masalah; tantangan ini tidak hanya menguji bakat mereka 

tetapi juga memberikan kepuasan pribadi kepada siswa. 

3. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran dapat ditingkatkan dengan 

memakai metodologi PBL. 

4. Selain itu, paradigma ini membantu siswa dalam menerapkan apa yang 

telah mereka pelajari ke dalam situasi dunia nyata. 

5. Mengembangkan pengetahuan siswa merupakan fungsi penting dari PBL. 

6. Selain itu, pendekatan ini menjelaskan kepada siswa bahwa pembelajaran 

benar-benar tentang mengembangkan keterampilan berpikir seseorang, 

bukan hanya tentang menyerap fakta dan angka dari buku teks. 

7. Siswa menyukai dan memperoleh manfaat dari lingkungan belajar yang 

ditawarkan PBL. 

8. Kehidupan sehari-hari merupakan lingkungan lain yang memungkinkan 

untuk penerapan model ini. 

9. Terakhir, PBL mendorong pembelajaran jangka panjang oleh siswa.  

 

Berikut ini adalah beberapa kelemahan pendekatan berbasis masalah dalam 
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pendidikan:  
 

1. Siswa ragu untuk mencoba lagi jika mereka kurang berminat, 

kurang percaya diri, atau pernah mengalami kegagalan. 

2. Butuh banyak waktu untuk siap menghadapi PBL. 

3. Siswa kehilangan minat belajar karena mereka tidak tahu cara 

menyelesaikan tantangan.  

 

2.2 Keterampilan Proses Sains 

Tingkat keterampilan seseorang bergantung pada tingkat daya cipta 

mereka serta kapasitas mereka untuk berpikir, bertindak, dan mencapai 

tujuan secara efisien dan efektif (Hadiana, 2011). Istilah "proses" 

mengacu pada kumpulan kemampuan multi-aspek yang digunakan 

peneliti saat meneliti dunia sekitar. Jika seseorang ingin menjadi peneliti 

ahli, mereka perlu belajar cara memecah proses menjadi bagian-bagian 

komponennya (Setyandari, 2015). 

 

Kemampuan mental, fisik, dan interpersonal merupakan komponen 

penting dari proses ilmiah yang menyeluruh. Siswa menggunakan otak 

mereka saat mereka mempraktikkan keterampilan proses ilmiah, oleh 

karena itu kemampuan ini juga dikenal sebagai kognitif atau intelektual. 

Karena keterampilan proses meliputi bekerja dengan bahan dan alat, serta 

berlatih atau mempersiapkan diri untuk memakai alat, keterampilan 

manual merupakan komponen yang jelas dari kemampuan ini. Siswa 

perlu mampu berkomunikasi dan bekerja dengan orang lain untuk 

melengkapi keterampilan proses, karena mereka akan berinteraksi 

dengan instruktur dan teman sekelas. Kemampuan untuk memiliki, 

menguasai, dan menggunakan kemampuan fisik dan mental seseorang 

dalam mengejar penemuan baru dikenal sebagai keterampilan proses 
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sains (Nuryani, 2007).   

Semua siswa perlu mampu mengikuti langkah-langkah metode ilmiah 

untuk mempelajari dunia di sekitar mereka (Wahyudi et al. 2015). 

Menurut Rustaman (2005:78) keterampilan proses sains adalah semua 

kemampuan yang memperoleh, diperlukan mengembangkan, untuk dan 

menerapkan konsep-konsep, prinsip-prinsip, hukum-hukum dan teori-

teori sains baik berupa kemampuan mental, kemampuan fisik, maupun 

kemampuan sosial. Keterampilan dasar dan keterampilan terpadu adalah 

dua bagian yang membentuk metode ilmiah. Pengamatan, kategorisasi, 

prediksi, pengukuran, bertanya, dan mengomunikasikan adalah enam 

komponen yang membentuk kemampuan dasar. Sebaliknya, 

keterampilan terpadu mencakup hal-hal seperti pengajuan masalah dan 

hipotesis, identifikasi variabel, perencanaan penelitian, dan pelaksanaan 

(Dimyati & Mudjiono, 2002:140).   

 

Menurut Rustaman (2005) indikator-indikator dalam keterampilan  

proses sains disajikan dalam Tabel 2. 

         

 Tabel 2. Indikator keterampilan proses sains 

No 
Indikator Keterampilan 

Proses Sains 
Sub Indikator 

1 Mengamati (Observing) 

1. Menggunakan 

sebanyak mungkin 

indera 

2. Membaca skala alat 

ukur 

2 Mengelompokkan 

1. Mencatat setiap 

pengamatan secara 

terpisah 

2. Mencari perbedaan 

dan persamaan 

3. Mengontraskan ciri-

ciri 

4. Membandingkan 

5. Mencari dasar 

pengelompokan atau 
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No 
Indikator Keterampilan 

Proses Sains 
Sub Indikator 

penggolongan 

3 Menafsirkan (Interpretasi) 

1. Menghubun

gkan hasil-

hasil 

pengamatan 

2. Menggunakan pola 

dalam suatu seri 

pengamatan 

3. Menyimpulkan 

4 Meramalkan (Prediksi) 

1. Menggunakan 

pola-pola hasil 

pengamatan 

2. Mengemukakan apa 

yang mungkin 

terjadi pada keadaan 

yang belum diamat 

5 Megajukan pertanyaan 

1. Bertanya apa, 

bagaimana, dan 

mengapa 

2. Bertanya untuk 

meminta penjelasan 

3. Mengajukan 

pertanyaan 

yang berlatar 

belakang 

hipotesis 

6 Merumuskan hipotesis 

1. Mengetahui bahwa 

ada lebih dari satu 

kemungkinan 

penjelasan dari satu 

kejadian 

2. menyadari bahwa 

suatu penjelasan 

perlu diuji 

kebenarannya 

dengan 

memperoleh bukti 

lebih banyak atau 

melakukan cara 

pemecahan 

masalah 
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No 
Indikator Keterampilan 

Proses Sains 
Sub Indikator 

7 
Merencanakan 

percobaan/penelitaian 

1. Menentukan 

alat/bahan yang 

akan digunakan 

2. Menentukan variabel 

atau faktor 

Penentu 

3. Menentukan apa yang 

akan diukur, diamati, 

dan dicatat 

4. menentukan apa yang 

akan dilaksanakan 

berupa langkah kerja 

8 M       Menggunakan alat/bahan 

1. Memakai alat dan 

bahan 

2. Mengetahui 

alasan mengapa 

menggunakan 

alat/bahan 

3. Mengetahui 

bagaimana 

menggunakan 

alat/bahan 

9 Menerapkan konsep 

1. Menggunakan 

konsep yang telah 

dipelajari dalam 

situasi baru 

2. Menggunakan 

konsep pada 

pengalaman baru 

untuk menjelaskan 

apa yang sedang 

terjadi 

10 Mengomunikasikan 

1. Mengubah bentuk 

penyajian  

2. Mengambarkan data 

empiris hasil percobaan 

atau pengamatan 

dengan grafik atau 

label atau diagram 

3. Menyusun dan 

menyampaikan  laporan 

secara sistematis 

4. Menjelaskan hasil 

percobaan atau 

penelitian 

5. Membaca grafik atau 
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No 
Indikator Keterampilan 

Proses Sains 
Sub Indikator 

tabel atau diagram 

6. Mendiskusikan hasil 

kegiatan mengenai 

suatu masalah atau 

suatu peristiwa 

                       Sumber : Rustaman, 2005 

 

 
 

Kegiatan pembelajaran yang menerapkan keterampilan proses memiliki 

kelebihan dan kekurangan. Ernawati (2018) merumuskan kelebihan dan 

kekurangan dari proses belajar mengajar dengan menggunakan 

keterampilan proses adalah sebagai berikut: 

 

kelebihan keterampilan proses sains yaitu : 

1. Mendorong siswa untuk berpikir ilmiah dan memicu minat mereka. 

2. Pembelajaran dan pengalaman akan dibina melalui keterlibatan siswa. 

3. perolehan ide secara keseluruhan. 

4. Pemahaman siswa telah meningkat. 

5. Untuk membantu siswa lebih memahami materi, mereka didorong untuk 

terlibat secara aktif dengan materi. 

6. Saat mereka belajar, siswa mencari tahu tentang ide-ide itu sendiri. 

7. Memperkenalkan siswa pada seni berpikir kritis. 

8. Bantu siswa menjadi pelajar yang lebih ingin tahu dan terlibat dengan 

memodelkan kebiasaan mengajukan pertanyaan yang bijaksana dan 

mengambil peran aktif dalam pendidikan mereka sendiri. 

9. Pastikan anak-anak memiliki banyak kesempatan untuk belajar tentang 

sains dengan melakukan.   

 

Kekurangan keterampilan proses sains yaitu : 

 

1. Membutuhkan waktu yang reklatif lama untuk melakukannya 
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2. Jumlah siswa dalam kelas relatif kecil, karena setiap siswa 

memerlukan perhatian guru 

3. Memerlukan perencanaan dengan sangat tinggi 

4. Tidak menjamin bahwa setiap siswa akan dapat mencapai 

tujuan sesuai dengan tujuan pembelajaran 

5. Sulit membuat siswa turut aktif secara merata selama 

berlangsungnya pembelajaran 

 

 

2.3 Kemampuan Berkomunikasi Lisan 

Komunikasi lisan merupakan kemampuan seseorang dalam interaksi 

melalui pembicaaraan dan umpan balik yang dapat diberikan secara 

langsung (Wahyuningsih dkk., 2022). Keterampilan berkomunikasi lisan 

yang efektif akan membantu siswa dalam meningkatkan prestasi 

akademiknya, meningkatkan kompetensi profesional, dan meningkatkan 

efektivitas pribadi. Menurut Sadjaah (2005:119) dalam (Nothalimah dkk., 

2013) berkomunikasi lisan merupakan sesuatu yang di anjurkan, dimana 

terjadi suatu proses penyampaian pesan dari yang berbicara dan proses 

penerima pesan dari yang berbicara dan proses menerima pesan yaitu 

seorang pendengar, sehingga dapat disimpulkan bahwa berkomunikasi 

lisan adalah suatu proses penyampaian pesan dari yang berbicara dan 

proses penerima pesan yang menggunakan simbol-simbol atau kata-kata 

baik yang dinyatakan secara lisan. Peneliti menyusun dan mengadopsi 

indikator kemampuan berkomunikasi lisan yang diharapakan mampu 

memenuhi kategori peserta didik yang terampil komunikasi dalam 

pembelajaran IPA. Indikator tersebut dapat dilihat pada tabel 3 
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           Tabel 3. Indikator Kemampuan Berkomunikasi Lisan 
 

No Indikator Sub Indikator 

1 Mengajukan Pertanyaan 

Peserta didik memberikan 

prtanyaan tentang hasil 

persentasi kelompok lain  

2 Memberikan Jawaban 

Peserta didik memberikan 

jawaban dengan tepat, lengkap 

dan sistematis sesuai dengan 

pertanyaan 

3 Melakukan diskusi 

Peserta didik sangat aktif 

mengeluarkan pendapat, 

memberi saran dan membantu 

teman satu kelompok 

4 Mengeluarkan Pendapat 

Peserta didik mengeluarkan 

pendapat dengan jelas, 

sistematis dan sesui dengan 

materi 

5 Memberikan Saran 

Peserta didik mrmberikan saran 

dengan jelas, sistematis dan 

sesuai dengan materi 

           Sumber: Nurfathonah, 2021 

 

Pentingnya belajar kemampuan berkomunikasi lisan dalam pendidikan 

diakui secara internasional (McBain et al, 2016:135) dan kemampuan 

sudah ditanamkan ditingkat pendidikan. Hanya saja terdapat faktor 

yang menghambat dalam kemampuan berkomunikasi lisan dalam 

proses pembelajaran dikelas Goss et al dalam (Hakim dkk., 2021). 

Faktor-faktor tersebut adalah: 

1. Lingkungan kelas yang kurang mendukung keaktifan peserta 

didik, sebagai bentuk kemampuan berkomunikasi lisan dalam 

proses pembelajaran dikelas seperti guru yang tidak memberikan 

kesempatan untuk aktif 

2. Kurangnya keterampilan peserta didik untuk menghargai teman 

kelasnya saat proses pembelajaran. 

3. Lingkungan kelas yang kurang mendukung keaktifan peserta 
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didik, sebagai bentuk kemampuan berkomunikasi lisan dalam 

proses pembelajaran dikelas seperti guru yang tidak memberikan 

kesempatan untuk aktif 

4. Kurangnya keterampilan peserta didik untuk menghargai teman 

kelasnya saat proses pembelajaran. 

 

Selain itu menurut Lunenbrung (2010) dalam (Urwani dkk. (2018)    

permasalahan kemampuan berkomunikasi lisan juga dipengaruhi oleh 

4 faktor hambatan yaitu , hambatan proses penyampaian, hambatan 

fisik, hambatan sematik dan hambatan psikososial. hambatan proses 

disebabkan guru tidak sepenuhnya mengerti pesan berupa materi 

pembelajaran yang disampaikan kepadaa siswa. Hambatan fisik 

meliputi jarak antara orang yang berkomunikasi, suasana yang terlalu 

ramai dan gangguan pada media komunikasi. Hambatan sematik 

berupa hambatan bahasa, seperti pemilihan kata yang tidak tetap dan 

penggunaan bahasa yang berbeda antara guru dengan peserta didik. 

Hambatan psikososial merupakan hambatan psikologis dan sosial yang 

meliputi rasa empati, kebiasaan, adat istiadat, harapan, kebutuhan, 

persepsi dan kebudayaan. Agar terciptanya sebuah komunikasi yang 

efektif dalam proses pembelajaran harus didukung dengan 

keterampilan komunikasi antar individu yang dimiliki oleh peserta 

didik. Komunikasi antar individu ini merupakan kemampuan peserta 

didik agar dapat berkomunikasi dengan baik antar peserta didik 

maupun didalam kelas. Menurut Dainuri (2009:27) dalam (Aulia & 

Santoso, 2018) ada beberapa cara agar tercipta sebuah komunikasi 

yang efektif dalam prose pembelajaran yaitu: 

1. Melihat lawan bicara 

Pembicara menatap bola mata ataupun kening lawan bicaranya, 

sehingga tidak terjadinya ketersinggungan, tidak menghadapkan 

kearah kanan atau kiri, dan menatap pandangan yang tidak marah 
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atau sinis. 

2. Suaranya terdengar jelas 

Percakapan harus memperhatikan keras atau tidak suara, tidak 

hanya terdengar samar-samar, sehingga menimbulkan 

ketidakjelasan  inti dari percakapan. 

3. Ekspresi wajah yang menyenangkan 

Tidak menampilkan ekspresi yang tidak enak 

4. Tata bahasa yang baik 

Penggunaan bahasa sesuai dengan lawan bicaranya, serta berbicara 

dengan baik dan sopan Pembicaraan mudah dimengerti, singkat dan 

jelas 

5. Menggunakan bahasa yang baik dan kata-kata yang mudah 

dimengerti, sehingga tidak menimbulkan kebingungan lawan bicara 

 

2.4 Materi Interaksi Mahkluk hidup dan lingkungannya 

Materi yang digunakan terdapat pada Capaian Pembelajaran Fase D yaitu 

peserta didik memahami proses identifikasi makhluk hidup, sifat dan  

karakteristik zat, sistem organisasi kehidupan, interaksi mahkluk hidup 

dengan lingkungannya, merancang upaya-upaya untuk  mencegah 

dan mengatasi perubahan iklim . Keluasan dan kedalaman pada materi 

ini dapat dilihat pada tabel 4. 

 

Tabel 4. KD dan KL Materi Interaksi Mahkluk hidup dan                    

               lingkungannya 

Kedalaman Keluasan 

Konsep Lingkugan Pengertian Lingkungan dan Interaksi 

Antar Mahkluk Hidup 

1. Komponen Lingkugan 

 Komponen biotik  

 Komponen abiotik 

2. Tingkatan Organisasi dalam 

Ekosistem 
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Interaksi antar komponen penyusun suatu 

ekosistem 

 

1. aliran energi 

 Rantai makanan 

 Jaring-jaring makanan 

 Piramida makanan 

2. Daur biogeokimia 

 Daur air 

 Daur nitrogen 

 Daur karbon 

3. Interaksi antar komponen 

ekosistem 

 Kompetisi 

 Predasi 

 simbiosis 

Pengaruh manusia terhadap ekosistem  Upaya untuk mencegah 

1. reboisasi  

2. konservasi 

 

 Upaya untuk mengatasi 

1. Pengelolaan limbah 

2. mitigasi emisi gas rumah kaca 

 

 

 

2.5 Kerangka Pikir 

Sekarang kita berada di revolusi industri keempat, lebih penting dari 

sebelumnya bagi siswa untuk memiliki alat yang mereka butuhkan untuk 

mencapai potensi penuh mereka. Siswa diharapkan memiliki kemampuan 

yang diperlukan untuk memperoleh, mengembangkan, dan menerapkan 

ide, prinsip, hukum, dan teori ilmiah. Kemampuan ini dapat dikategorikan 

menjadi keterampilan mental, fisik (manual), dan sosial. Siswa juga 

memerlukan keterampilan komunikasi verbal yang baik agar dapat bersaing 

di pasar kerja modern. Untuk meningkatkan hasil belajar, siswa 

memerlukan keterampilan komunikasi yang kuat sehingga mereka dapat 

terlibat secara efektif dengan instruktur dan teman sekelas untuk 

mengklarifikasi konsep yang rumit. Namun pada kenyataannya, 

keterampilan proses sains siswa belum dimaksimalkan dalam kurikulum 
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sekolah. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa pengalaman kelas siswa 

masih sangat berpusat pada pemahaman konseptual dan bergantung pada 

metode pengajaran ceramah, yang menyisakan sedikit ruang untuk 

keterlibatan siswa. Kondisi ini juga mempengaruhi kemampuan 

berkomunikasi lisan peserta didik yang dibutuhkan dalam pembelajaran 

biologi agar peserta didik dapat melaksanakan pembelajaran yang aktif, 

komunikatif dan efektif didalam kelas seperti diskusi, menyampaikan 

pertanyaan, menanggapi jawaban, mempresentasikan hasil analisis dan 

menyampaikan pendapat. Kemampuan berkomunikasi lisan peserta didik 

masih cenderung pasif didalam kelas, rendahnya kemampuan 

berkomunikasi lisan ini merupakan akibat dari proses pembelajaran yang 

masih berfokus pada guru (teacher center), sehingga peserta didik kurang 

mampu mengembangkan kemampuan berkomunikasi. 

 

Paradigma PBL merupakan paradigma pembelajaran yang tepat yang dapat 

membantu dalam segala hal. Pembelajaran berbasis masalah (PBL) 

merupakan strategi pengajaran di mana siswa berkolaborasi dalam 

kelompok yang terdiri dari tiga hingga tujuh orang untuk menemukan solusi 

bagi masalah dunia nyata. Jika diterapkan dengan benar, pendekatan PBL 

dapat meningkatkan proses pendidikan dengan membuat siswa lebih 

bertanggung jawab atas pekerjaan mereka sendiri, yang pada gilirannya 

membantu mereka mengembangkan kemampuan pemecahan masalah yang 

lebih baik dan rasa tanggung jawab pribadi yang lebih kuat.  

 

Dari penjelasan tersebut, adapun bagan kerangka pikir dalam penelitian 

ini, pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Kerangka Pikir 
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1. Pembelajaran bersifat 

Student center 

2. Meningkatkannya 

keterampilan proses sains 

peserta didik 

3. Kemampuan 

berkomunikasi lisan 

peserta didik meningkat 

4. Penggunaan model yang 

relevan yaitu pbl 

Fakta 

1. Pembelajaran bersifat 

teacher center 

2. Rendahnya keterampilan 

proses sains peserta didik 

3. Kurangnya kemampuan 

berkomunikasi lisan 

peserta didik 

4. Model pembelajaran yang 

digunakan masih 

menggunkan model 

konvensional 

Solusi 

Penerapan Model PBL 

Tujuan 

1. Keterampilan proses sains peserta didik meningkat 

2. Kemampuan berkomunikasi lisan peserta didik meningkat 

Hasil 

Model PBL Berpengaruh Terhadap Keterampilan Proses Sains 

Dan Kemampuan Berkomunikasi Peserta didik 
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2.6 Hipotesis 

Adapun hipotesis yang diajukan  pada penelitian ini berdasarkan dengan    

rumusan masalah penelitian yaitu: 

a. H0 = Tidak ada pengaruh yang signifikan pada penggunaan  

          model PBL terhadap keterampilan proses sains peserta didik  

          pada materi interaksi antar mahkluk hidup dan lingkungannya   

          dalam merancang upaya-upaya mencegah dan mengatasi  

          perubahan iklim  

b. H1 = Terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan model  

          PBL terhadap keterampilan proses sains peserta didik pada  

           materi interaksi antar mahkluk hidup dan lingkungannya dalam  

          merancang upaya-upaya mencegah dan mengatasi perubahan  

          iklim  

c. Terdapat pengaruh penggunaan model PBL terhadap kemampuan 

berkomunikasi lisan peserta didik pada materi interaksi antar 

mahkluk hidup dan lingkungannya dalam merancang upaya-upaya 

mencegah dan mengatasi perubahan iklim  kelas VII SMPN 19  

Bandar Lampung.
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BAB III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu Dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 di 

SMPN 19 Bandar Lampung. 

 

3.2 Subjek Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII di SMP 

Negeri 19 Bandar Lampung tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 290 

peserta didik yang tersebar kedalam 10 kelas. Dari populasi tersebut 

diambil dua kelas untuk dijadikan sampel penelitian. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kelas VII  9 dan VII  10. Sampel 

diambil menggunakan teknik cluster random sampling. Teknik cluster 

random sampling menurut Hasnunidah (2017:81) adalah pengambilan 

sampel dari kelompok/klaster kemudian ditarik sampel individu dari 

klaster terpilih. Pada penelitian ini kelas VII 9 sebagai kelas eksperimen 

yang telah mendapatkan perlakuan model PBL dan kelas VII 10 sebagai 

kelas kontrol menggunakan metode yang biasa digunakan oleh guru yaitu 

model Kooperatif STAD. 

3.3 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimental semu (quasy 

experiment) dengan desain non-equivalen control group design. Peneliti 
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memberikan perlakuan kepada kelompok kelas eksperimen 

menggunakan pembelajaran dengan model PBL, sedangkan kelompok 

kelas kontrol menngunakan pembelajaran kelas kontrol menggunakan 

pembelajaran dengan metode yang biasa di gunakan oleh guru. Desain 

penelitian menggunakan desain pretes-posttest non-equivalen control 

group design dengan pola yang ditunjukan pada tabel 5. 

 

 Tabel 5. Desain Pretest-Posttest Kelompok Non-Equivalen 
 

Kelompok Pretest Variable bebas Posttest 

E Y1 X Y2 

K Y1 - Y2 

 

Keterangan: 

E = Kelompok eksperimen 

K = Kelompok kontrol 

X = Perlakuan pada kelas eksperimen  (model PBL)  

Y1 = Pretest 

Y2 = Posttest 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

Penelitian akan dilakukan melalui tiga tahap yaitu: 

1. Tahap Pra Penelitian 

Kegiatan yang telah dilakukan pada tahap pra penelitian adalah : 

a. Melakukan observasi ke sekolah yang dijadikan tempat 

penelitian. Observasi dilakukan untuk mengetahui problematika 

yang ada disekolah tersebut. 

b. Menetapkan populasi dan sampel penelitian kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dengan menggunakan desain random 

sampling. 

c. Menetapkan materi pembelajaran yang telah digunakan dan 
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menganalisis keluasan dan kedalamannya. 

d. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari ATP, 

Modul ajar dan LKPD . 

e. Menyusun instrumen penelitian yang terdiri dari lembar 

observasi soal pretest dan posttest untuk mengukur 

keterampilan proses sains dan kemampuan berkomunikasi 

lisan. 

f. Melakukan uji validasi Ahli. 

 

 

2. Tahap Penelitian 

Kegiatan yang telah dilakukan pada tahap penelitian adalah : 

a. Memberikan tes awal (pretest) tentang pencemaran lingkungan 

untuk mengukur keterampilan proses sains peserta didik 

sebelum diberikan perlakuan. 

b. Memberikan perlakuan pembelajaran menggunakan model PBL 

pada kelas eksperimen dan perlakuan pembelajaran ceramah dan 

diskusi pada kelas kontrol. 

c. Melakukan observasi kemampuan berkomunikasi lisan peserta 

didik mengggunakan lembar observasi. 

d. Memberikan tes akhir (posttest) tentang pencemaran lingkungan 

untuk mengukur keterampilan proses sains peserta didik setelah 

perlakuan. 

 

3. Tahap Pasca Penelitian 

Penelitian Kegiatan yang telah dilakukan pada tahap pasca penelitian adalah: 

a. Mengumpulkan hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan kontrol. 

b. Mengumpulkan data lembar observasi. 

c. Menganalisis data yang diperoleh. 



29 

 

 

d. Membandingkan hasil analisis kelas eksperimen dan kontrol. 

e. Menyimpulkan hasil analisis berdasarkan hasil analisis perbandingan. 

f. Menyusun laporan. 

 

Secara umum prosedur penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat 

pada gambar berikut: 

 

 Persiapan  

  

   

VII  VII 
   

Pretest  Pretest 
   

PBL  Ceramah 

   

Posttest  
Posttest 

   

  

 Analisis Data  

  

 Kesimpulan  

                                             

                                            Gambar 3. Prosedur Penelitian
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3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

Jenis dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini sebagai berikut: 

A. Data Kuantitatif 

1. Keterampilan Proses Sains 

Data kuantitatif berupa data pretest-posttest kemampuan proses 

sains yang digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman 

peserta didik terkait materi pencemaran lingkungan, dengan soal 

esai sebanyak 10 soal. 

 

2. Kemampuan Berkomunikasi Lisan 

Data lembar observasi kemampuan berkomunikasi lisan peserta 

didik. Kemampuan berkomunikasi lisan diukur melalui observasi 

(pengamatan) dengan memberikan tanda ceklis (√). Lembar  

penilaian kemampuan berkomunikasi lisan dapat dilihat pada  

tabel 6. 

             Tabel  6. Lembar Observasi Kemampuan Berkomunikasi Lisan 
 

No Aspek Yang Dinilai 
Skor 

1 2 3 4 5 

1 

 

 

 

 

 

2 

 

Mengajukan pertanyaan pada 

saat diskusi sesuai dengan 

materi 

 

Memberikan jawaban pada 

saat diskusi sesuai dengan 

materi 

     

3 Melakukan diskusi kelompok 

dengan aktif 

     

4 Memberikan pendapatnya pada 

kelompok saat diskusi 

     

5 Memberikan saran pada 

kelompok saat diskusi 

     

JUMLAH  
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3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat evaluasi yang digunakan untuk 

mengumpulkan data berfungsi sebagai pedoman bagi peneliti dalam 

memperoleh informasi yang dibutuhkan terkait penelitiannya (Sumanto, 

2020). Instrumen yang digunakan penelitian ini terdiri dari instrumen tes 

dan non-tes, instrumen tes didalamnya termasuk soal pretest dan posttest. 

Sedangkan instrumen non-tes yang digunakan adalah lembar observasi. 

1. Pretest dan Posttest 

Data berupa nilai pretest yang diambil pada awal pembelajaran dan 

nilai posttest pada pertemuan akhir pembelajaran. Jenis soal yang 

diberikan yaitu dalam bentuk soal esai  sebanyak 10 soal. Penilaian 

jawaban dari soal yang diberikan disesuaikan dengan kriteria 

penilian yang telah ditentukan untuk mengukur keterampilan proses 

sains peserta didik. Pengolahan data dilakukan setelah mendapatkan 

skor dari pretest dan posttes kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol, selanjutnya hasil tes dinilai menggunakan teknik penskoran 

menurut sumaryanta (2015) sebagai berikut: 

Skor = 
 

 
       

Keterangan: 

a       =  Jumlah skor perolehan yang dijawab benar 

b       =  Jumlah skor maksimum dari tes 

(Purwanto, 2008 : 112) 

 

         Tabel 7. Kriteria Keterampilan Proses Sains 

Skor Kriteria 

81% - 100% Sangat baik 

61% - 80% Baik 

41% - 60 % Cukup 

21% - 40%  Kurang  

                Sumber : Purwanto, 2008 
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2. Lembar Observasi Kemampuan Berkomunikasi Lisan 

  Pada penelitian ini terdapat satu buah lembar observasi yang dibuat 

berdasarkan 5 indikator penilaian keterampilan komunikasi lisan, 

yaitu 1) memberikan pendapat, 2) memberikan pertanyaan, 3) 

menggunakan tata bahasa yang baik, 4) menghargai lawan bicara, 

dan 5) memberikan penjelasan yang jelas. Lembar observasi ini 

digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan berkomunikasi lisan 

peserta didik. Pada penelitian ini, menggunakan teknik observasi 

berperan serta (participant observation) yaitu peneliti terlibat dengan 

kegiatan sehari-hari orang yang sedang digunakan sebagai sumber 

data penelitian (Sugiyono, 2017:145). 

Untuk memperoleh persentasi dari Kemampuan Berkomunikasi Lisan 

peserta didik diperoleh dengan menggunakan rumus: 

  

 ̅ = 
∑  

 
 x 100 

 

Keterangan: 

 ̅      = Rata-rata skor keterampilan komunikasi lisan 

∑
  

 
  = Jumlah skor yang diperoleh 

N      = Jumlah skor maksimum ( Sudjana, 2010 :86) 

 

Kategori yang digunakan dalam penilaian kemampuan berkomunikasi lisan 

yang diperoleh terdapat pada tabel 9. 

 

                 Tabel  8. Kategori Penilaian Kemampuan Berkomunikasi Lisan   

                                  Kontrol dan Eksperimen 

Presentase (%) Kategori 

81 - 100 Sangat Baik 

61 - 80 Baik 

41 - 60 Cukup 
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Presentase (%) Kategori 

21 - 40 Kurang 

0 - 20 Sangat Kurang 

 Sumber: Ramadina dan Rosdiana (2021: 249). 

 

          3.   Angket Tanggapan Peserta Didik 

Angket tanggapan peserta didik diukur dengan menggunakan skala  

likert  dengan poin tanggapan 4,3,2 dan 1 untuk mengukur tanggapan 

sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak 

setuju (STS). Berikut rumus perhitungan angket tanggapan peserta 

didik: 

 

       
          

             
       

                         

        Tabel 9. Kategori Angket Tanggapan Peserta Didik 

Nilai Kategori 

86%  ≤ 100% Sangat Baik 

76%  ≤ 85% Baik 

60%  ≤ 75% Cukup 

55%  ≤ 59 % Kurang 

P ≤  54% Kurang Sekali 

Sumber : (Purwanto, 2008) 

 

3.7 Uji Instrumen 

1. Validitas tes 

Sebuah penelitian dianggap valid apabila data yang terkumpul 

mencerminkan keadaan sebenarnya dari objek yang diteliti. Instrumen yang 

valid memberikan jaminan bahwa data yang diperoleh melalui pengukuran 
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dapat diandalkan dan siap digunakan untuk mendukung kesimpulan 

penelitian (Sugiyono, 2013:121). Dalam penelitian ini, validitas tes 

dilakukan dengan metode uji validitas ahli, di mana proses validasi 

dilakukan dengan memberikan angket kepada para ahli. 

 

3.8 Teknik Analisi Data 

a. Uji N-gain 

Kemudian analisis data pada keterampilan proses sains diuji 

dengan menggunakan uji statistik. N-gain adalah selisih antara 

nilai pretest dan posttest. Rata-rata N-gain digunakan untuk 

melihat peningkatan pada aspek keterampilan proses sains. Rumus 

N-gain yang digunakan adalah: 

        
                          

                          
 

 

Kategori N-gain untuk melihat tinggi dan rendahnya terdapat pada 

tabel kriteria berikut: 

 

                 Tabel 10.  Kategori N-gain (g) 
 

Nilai N-Gain Kategori 

0,70 ≤g≤ 100 Tinggi 

0,30 ≤ g ≤ 0,70 Sedang 

0≤ g ≤ 0,30 Rendah 

Sumber : Ramdina dan Rosdiana (2021:249) 

 

 

b. Uji Normalistas 

Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas populasi harus dipenuhi 
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dengan syarat untuk menentukan perhitungan yang telah dilakukan pada uji 

hipotesis. Data yang diuji yaitu data kelas eksperimen dan data kelas 

kontrol. Uji normalitas data pada penelitian ini menggunakan uji Shapiro-

Wilk dengan kriteria uji taraf signifikansi 0,05. Jika signifikansi lebih besar 

dari 5% atau 0,05 data dinyatakan berdistribusi normal. 

a. Menentukan  taraf signifikan uji   = 0,05  

b. Bandingkan nilai Sig. dengan taraf signifikansi 

Jika Sig. > maka data berdistrubusi normal. 

Jika Sig.   maka data tidak berdistribusi normal. 

 

c. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk menentukan apakah variasi dalam populasi 

data bersifat homogen. Dalam penelitian ini, uji homogenitas dilakukan 

dengan menerapkan Levene’s Test of Equality of Error Variances pada 

tingkat signifikansi 5% atau α = 0,05. 

a. Menentukan  taraf signifikan uji   = 0,05  

b. Bandingkan nilai Sig. dengan taraf signifikansi 

Jika Sig. > maka data berdistrubusi normal. 

Jika Sig.   maka data tidak berdistribusi normal. 

 

d. Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji prasyarat, yang meliputi uji normalitas dan uji 

homogenitas, langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis penelitian 

Proses pengujian hipotesis untuk data yang berdistribusi normal dan 

homogen ini dilakukan dengan menggunakan uji-t. Uji-t yang diterapkan 

adalah Independent Sample t-Test, yang dikendalikan melalui program 

SPSS. Menurut Sugiyono (2012: 273), uji-t digunakan untuk 

membandingkan rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

1. Hipotesis 

H0 = Tidak ada pengaruh yang signifikan pada   
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          penggunaan  model PBL terhadap keterampilan              

         proses sains pada materi interaksi antar makhluk hidup                         

         dengan  lingkungannya dalam merancang upaya mencagah   

         dan mengatasi perubahan iklim. 

H1 = Terdapat pengaruh yang signifikan pada  

          penggunaan model PBL terhadap keterampilan   

         proses sains siswa  pada materi interaksi antar makhluk   

         hidup  dengan  lingkungannya dalam merancang upaya  

         mencagah  dan mengatasi perubahan iklim. 

 

2. Kriteria Uji 

Jika nilai sig (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak 

Jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima 

 

     e.  Uji Pengaruh (Effect Size)  

Pengaruh penerapan model Pembelajaran Berbasis Proyek PBL 

terhadap keterampilan proses sains dan kemampuan komunikasi lisan 

peserta didik dapat dianalisis melalui perhitungan effect size. Effect size 

merupakan ukuran yang memperlihatkan besarnya korelasi, perbedaan, 

atau efek dari suatu variabel terhadap variabel lainnya (Ferguson, 

2009:533). Dalam konteks ini, variabel-variabel yang terlibat biasanya  

terdiri dari variabel respon yang berfungsi sebagai variabel independen, 

serta variabel hasil (outcome variable) yang sering disebut sebagai  

variabel dependen.Untuk menghitung Effect Size, digunakan rumus 

Cohen’s  (Thalheimer, 2002): 

 

Untuk menghitung Effect Size, digunakan rumus Cohen’s  (Thalheimer, 

2002): 

  = 
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Keterangan: 

 

d   : Nilai Effect Size 

   
 
 : Nilai rata-rata kelompok eksperimen 

   
 
 : Nilai rata-rata kelompok kontrol 

         : Standar deviasi 

 

Interpretasi hasil Effect Size mengikuti tabel 14 . 

    

                        Tabel 11. Kriteria Interpretasi Nilai Cohen‟s d 
Effect Size Interpretasi Efektivitas 

0 < d < 0,2 Kecil 

0,2 < d < 0,8 Sedang 

d > 0,8 Besar 

Sumber: (Lovakov, 2021)
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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan model PBL pada materi interaksi makhluk hidup dengan 

lingkungannya secara signifikan berpengaruh terhadap peningkatan 

keterampilan proses sains peserta didik kelas VII SMP N 19 Bandar 

Lampung. 

2. Penerapan model PBL juga berdampak positif terhadap peningkatan 

kemampuan berkomunikasi lisan peserta didik, terutama dalam 

menyampaikan pendapat, bertanya, dan berdiskusi secara aktif. 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan tersebut dan untuk kepentingan penelitian lebih lanjut, 

disarankan: 

1. Pendidik perlu membimbing peserta didik dalam pembelajaran agar 

peserta didik mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 

2. Penyusunan Instrumen penilaian keterampilan proses sains dan 

komunikasi lisan perlu dikembangkan agar lebih sesuai dengan indikator 

keterampilan yang diharapkan, seperti observasi, eksperimen, dan diskusi 

ilmiah. 

3. Pendidik harus mempertimbangkan materi yang akan di gunakan dalam 

penerapan model PBL agar hasil pembelajaran dapat tercapai.
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